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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia memiliki kebijakan yang berbasis budaya nasional,
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Republik Indonesia, dan
upaya mencerdaskan kehidupan rakyat, dengan tujuan membentuk sistem nasional
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Di dalam Undang-undang dasar 1945
Pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa "Setiap warga negara memiliki kesempatan yang
sama untuk mendapatkan pendidikan" tak terkecuali pada anak berkebutuhan
khusus. Autisme merupakan salah satu macam gangguan yang dialami oleh anak
berkebutuhan khusus, Autisme adalah gangguan perkembangan pada anak yang
gejalanya timbul sebelum anak itu mencapai usia tiga tahun yang mempengaruhi
fungsi otak sehingga anak tidak mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan
dunia luar secara efektif. Maka, dibutuhkan sebuah metode belajar yang dapat
menujang peningkatan interaksi sosial siswa Autis. Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan hasil evaluasi implementasi Outing Class sebagai sarana pengembangan
kemampuan interaksi sosial siswa Autis di SDN Batu Tulis 02 dengan sub focus
penelitian terhadap perencanaan, proses dan hasil pelaksanaan serta perbandingan
hasil evaluasi sekolah lain sesuai dengan standar pelaksanaan Outing Class untuk
siswa Autis.

Kata Kunci: interaksi sosial, Outing Class, siswa Autis

PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia didasarkan pada kebijakan yang berakar pada

budaya nasional, sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
Republik Indonesia, serta bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dengan membentuk sistem pendidikan nasional dan mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Mustaghfiroh, 2020). Pendidikan
diartikan sebagai usaha untuk mencerdaskan bangsa dengan menghasilkan

sumber daya manusia yang terampil dan siap menghadapi perkembangan
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zaman. Kemajuan teknologi memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas (Erlina & Tasti adri, 2022).

Pendidikan juga bertugas mempersiapkan sumber daya manusia agar
dapat beradaptasi dengan perubahan zaman yang terus berkembang. Oleh
karena itu, penting untuk merancang sistem pendidikan yang menciptakan
suasana dan proses belajar yang menyenangkan, merangsang, dan menantang
peserta didik untuk berkembang sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka
(Mailani, 2018). Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 menyebutkan
bahwa "Setiap warga negara berhak mendapatkan kesempatan yang sama
dalam pendidikan," termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Setiap anak dilahirkan dengan keunikannya dan berhak memperoleh
pendidikan yang baik sesuai dengan kebutuhannya, tanpa memandang
kondisinya. Hal ini sesuai dengan ayat 84 surat Al-Isra dalam Al-Qur'an, yang
berbunyi:

S 511 b (e SR S e (st K 8

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Tuhanmu lebih tahu siapa yang lebih tepat jalannya.”

Penafsiran dari Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh di bawah
pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid menjelaskan bahwa
setiap manusia beramal sesuai dengan kemampuannya dalam hal hidayah
atau kesesatan. Tuhanmu lebih tahu siapa yang lebih benar jalannya. Selain itu,
negara juga mengatur hak pendidikan yang baik untuk semua anak sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5, yang menyatakan
bahwa: (1) setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak
dan bermutu, (2) warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, atau sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus. Anak
berkebutuhan khusus adalah mereka yang memerlukan pelayanan pendidikan

khusus karena kebutuhan khusus mereka, baik sementara maupun permanen.
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Penelitian oleh (Amril, 2022) menunjukkan bahwa komitmen
pemerintah Indonesia terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus
tercermin dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 5 (2), yang menyatakan bahwa "Warga negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak
mendapatkan pendidikan khusus." Selain itu, UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas Pasal 10 Ayat a menegaskan bahwa: "Penyandang
Disabilitas berhak mendapatkan pendidikan berkualitas di semua jenis, jalur,
dan jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus."

Autisme adalah salah satu gangguan yang dialami oleh anak
berkebutuhan khusus. Autisme adalah gangguan perkembangan yang muncul
sebelum wusia tiga tahun, mempengaruhi fungsi otak dan menghambat
kemampuan anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif
(Yayasan Autism Indonesia). Beberapa anak dengan Autisme menunjukkan
sikap antisosial, gangguan perilaku, dan hambatan motorik kasar. Masalah
perkembangan mental pada individu Autis dapat dilihat dari perilaku yang
tidak sesuai dengan harapan lingkungan mereka, seperti kecenderungan
untuk menyendiri dan kesulitan dalam bersosialisasi (Ulva, 2021). Pemerintah
telah mempromosikan pendidikan inklusif untuk meningkatkan partisipasi,
pemerataan kesempatan, dan kualitas pendidikan, serta menutup kesenjangan
dalam hak pendidikan bagi semua orang.

Menurut Albert Bandura (dalam Ahmad, 2012), belajar melalui
pengamatan memainkan peran penting dalam perkembangan kepribadian
anak. Oleh karena itu, metode pembelajaran harus tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademis tetapi juga kemampuan interaksi sosial bagi siswa
berkebutuhan khusus. Metode yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik perlu diterapkan. Guru harus memaksimalkan metode

pembelajaran untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Jika metode

10659



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 9 (2024), e-ISSN 2963-590X | Husna et al.

gambar dan video belum efektif, metode lain seperti ceramah, demonstrasi,
Outing Class, tugas, diskusi, dan tanya jawab dapat digunakan (Majid, 2013).

Outing Class adalah salah satu program yang melibatkan keterampilan
dan permainan edukatif (Rahmatunnisa & Herviana, 2021). Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan interaksi sosial siswa,
terutama bagi mereka yang berkebutuhan khusus. Namun, tantangan dalam
pelaksanaannya termasuk proses sosialisasi dan interaksi sosial yang lambat,
karena siswa berkebutuhan khusus sering kali menutup diri dan menghindari
keramaian.

Di Bogor, dengan jumlah anak usia sekolah dasar yang tinggi dan era
globalisasi yang membawa pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
masyarakat menghadapi dampak positif dan negatif. Dampak positif termasuk
perkembangan ekonomi, sementara dampak negatifnya adalah potensi
kehilangan nilai-nilai budaya yang dapat mempengaruhi anak-anak Bogor
(Maryani, 2019).

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Bogor Selatan, Kota
Bogor, yang telah menjadi sekolah inklusif sejak 2006 dengan 42 siswa
berkebutuhan khusus, termasuk siswa dengan gangguan pendengaran,
gangguan mobilitas, Autisme, ADHD, downsyndrome, dan gangguan lambat
belajar. Sekolah ini telah menerapkan Outing Class sebagai kegiatan rutin untuk
melatih keterampilan dan interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus. Namun,
ada masalah dengan siswa berkebutuhan khusus yang cenderung menutup
diri dan mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan perencananaan, proses dan hasil evaluasi
Implementasi Outing Class sebagai sarana pengembangan kemampuan

interaksi sosial pada siswa Autis di SEKOLAH DASAR.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif,
yang memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan menganalisis
fenomena yang diperoleh dari data dalam bentuk kata-kata untuk mencapai
kesimpulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup wawancara
dengan kepala sekolah, dua wali kelas, dua siswa Autis, dan dua siswa umum,
serta dokumen dan jurnal relevan sebagai data pendukung.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini memanfaatkan tiga teknik
utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
mengamati dan meninjau langsung pelaksanaan Outing Class di lokasi
penelitian. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali informasi
mendalam dari pemangku kepentingan terkait pelaksanaan Outing Class.
Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, laporan, catatan,
dan foto kegiatan yang relevan dengan penelitian. Prosedur pengumpulan
data dimulai dengan observasi pra-penelitian untuk mencari informasi tentang
sekolah inklusi, kemudian meminta izin kepada kepala sekolah, dan
menyiapkan pedoman wawancara serta peralatan penelitian seperti kamera
dan alat perekam suara.

Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, yang terdiri dari
tiga tahap utama. Pertama, reduksi data dilakukan untuk mengorganisir dan
menyederhanakan data guna mengidentifikasi pola atau tema utama. Kedua,
display data memvisualisasikan hasil analisis dengan menggunakan tabel,
grafik, atau diagram untuk mempermudah pemahaman. Ketiga, penarikan
kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan
analisis data yang telah disajikan dan mengaitkannya dengan tujuan penelitian.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, yaitu dengan
menggabungkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memperkuat temuan penelitian. Model evaluasi Stake diterapkan dalam
penelitian ini, yang melibatkan tiga tahapan: perencanaan (antecedent), proses
(transaction), dan hasil (outcomes). Tahap perencanaan mencakup
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penyusunan rencana evaluasi dengan tujuan yang jelas sebelum program
dilaksanakan. Tahap proses melibatkan pengumpulan data evaluasi sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Tahap hasil berfokus pada analisis data

untuk mengevaluasi keberhasilan program berdasarkan hasil yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun pembahasan hasil temuan dalam penelitian Implementasi Outing Class
sebagai sarana pengembangan kemampuan interaksi sosial siswa Autis di
Sekolah Dasar berdasarkan hasil temuan di atas yang sesuai dengan focus
penelitian terdapat dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Implementasi Outing Class siswa Autis di Sekolah Dasar

Sub Fokus
Indikator Hasil Evaluasi
Penelitian

Perencanaan | Latar Belakang | Kegiatan Outing Class siswa Autis di

Implementasi latar belakangi oleh kondisi siswa Autis
Outing Class | yang monoton dan menutup diri,
untuk siswa | diadakannya Outing Class agar siswa
Autis Autis  ini  agar lebih mengenal

lingkungan baru dengan konsep

bermain sambil belajar.

Manfaat dan | bertujuan agar siswa Autis dapat
tujuan serta | mengenal = dan  beradaptasi  di
harapan lingkungan yang baru dengan model

bermain sambil belajar agar siswa tidak
hanya nyaman di lingkungan sekitar
sekolahnya saja tapi juga adaptasi.

Sebab, siswa Autis hanya nyaman
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dengan lingkungannya saja serta
pembiasaan bersama teman regular di

luar kelas

Bentuk  Outing | Bentuk Outing Class yang dilakukan di
Class Sekolah Dasar sangat beragam, seperti
melakukan kunjungan ke perusahaan
makanan atau minuman, kunjungan ke
muisum, kebun binatang dan wahana
edukasi. Bentuk Outing Class untuk sswa
Autis dilaksanakan bersama dengan
siswa regular guna mewujudkan
inklusif sekolah. Hanya saja yang
membedakan adalah diwajibkan untuk
pedampingan oleh orang tua atau wali
bagi siswa Autis. SDN Batu Tulis sering
menerima penawaran kunjungan siswa
dari berbagai PT seperti Mayora, Pocari
dan masih banyak lagi. 2 tahun terkahir
sekolah mengadakan Outing Class

bertempat di taman safari dan wahana

edukasi WOW yang beralamat di

Tanggerang Selatan
Karakteristik sudah membaur dengan siswa
siswa Autis regulernya, siswa Autis sudah mau

bersosialisasi namun masih belum bisa
pengendalan emosi sehingga mereka
sering tantrum di kelas memukul diri

sendiri atau temannya. Pemicu tantrum
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beragam, mulai dari factor makanan,
kelelahan, kemauan yang tidak di
wujudkan bahkan ketika mendapat nilai
kurangpun bisa memciu terjadinya

tantrum.

Bentuk interaksi | sudah terbilang cukup untuk membaur
siswa Autis dengan temannya, hanya saja untuk
kontak mata masih kurang terlebih
untuk siswa atuis yang IQnya rendah.
Untuk interaksi sehari-hari siswa Autis
terlihat sudah nyaman berada dekat
dengan guru dan temannya, hanya saja
jika ada tamu atau guru lain siswa Autis

terlihat tidak nyaman.

Perencanaan sudah mempersiapkan sejak awal tahun
Outing Class pelajaran disampaikan pada saat rapat
awal tahun dengan wali murid, sekolah
juga mempersiapkan lembar kerja
peserta didik untuk siswa Autis yang

disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Pelaksanaan | Proses Outing Class dilaksanakan sesuai dengan
jadwal  yang  telah  ditentukan,
pelaksanaan satu tahun terakhir
bertempat di taman safari dan wahana
edukasi WOW tanggerang selatan.
Siswa Autis wajib di damping oleh orang

tua atau wali
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Kendala emosi yang belum stabil dan mood
siswa Autis yang sulit ditebak
merupakan sebuah kendala pelaksanaan

Outing Class untuk siswa Autis

Hasil toleransi, Kondisi siswa Autis sebelum mengikuti
Outing Class terlihat tidak tertarik
dengan kegiatan yang dilakukan
disekolah termasuk pada kegiatan
berdo’a bersama sebelum pembelajaran,
mereka lebih sibuk memainkan barang
yang ada di depannya atau mengoceh
sendirian. Setelah mengikuti Outing
Class, peningkatannya terlihat siswa
Autis mulai mau mengikuti kegiatan
berdo’a bahkan mau mendekati guru

dan mengajak berdo’a bersama.

kreatif, Kondisi siswa Autis memang sudah mau
mengikuti hanya saja siswa Autis masih
banyak diam dan terkadang tidak
nyaman mendengar suara lagu yang
keras dan berisik. Namun stelah
mengikuti Outing Class siswa Autis
terlihat lebih excited terhadap kegiatan
yang memakai lagu, siswa Autis juga

sudah mau untuk maju ke depan

bersahabat/kom | kondisi siswa Autis di sekolah sudah
unikatif, cukup verbal namun hanya satu arah

atau untuk dunianya senidri belum bisa

10665



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 9 (2024), e-ISSN 2963-590X | Husna et al.

di ajak komunikasi dua arah atau di ajak
mengobrol. Selama mengikuti Outing
Class, siswa Autis di stimulus dengan di
ajak komunikasi disertai dengan melihat
objeknya secara terus menerus. Hal ini
berdampak pada peningkatan kosa kata
siswa Autis yang berawal hanya satu

kata menjad dua bahkan lebih

peduli

lingkungan,

Peningkatan aspek peduli lingkungan
siswa Autis terlihat dengan adanya
inisiatif untuk membersihkan atau
merapikan tempatnya sendiri. Selain itu,
terlihat juga pada kepedulian mereka
aku ketertaikan mereka terhadap flora
atau fauna terlbih sepulang dari Outing

Class di kebun binatang

peduli sosial

Kondisi siswa Autis yang berpola
membuat guru dan temannya kesulitan
dalam membangun chemistry. Namun,
saat Outing Class lah chemistry itu di
bangun sebagai ajang kepedulian siswa
regular kepada teman sutis ataupun
sebaliknya. Kegiatan ini di intruksikan
oleh guru dan di praktekan langsung
dengan cara berbagi makanan atau
meminjamkan mainan atau barangnya.

Karena hal itu, terlihatlah peningkatan
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aspek peduli sosial siswa Autis terhadap

sekitarnya

solidaritas. Peningkatan aspek solidaritas terlihat
dengan perasaan aware dan nyamannya
siswa Autis ketika berdekatan atau di

dekati teman atau gurunya.

Evaluasi menjadi langkah penting dalam menilai sejauh mana
keberhasilan suatu program atau kegiatan yang telah dilaksanakan. Untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada kesuksesan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan Implementasi Outing Class bagi siswa Autis,
berikut adalah hasil evaluasi pelaksanaan program ini sebagai upaya

pengembangan kemampuan interaksi sosial siswa Autis di Sekolah Dasar.

1. Evaluasi Implementasi Outing Class siswa Autis pada tahap
perencanaan di Sekolah Dasar tahun ajaran 2023/2024

Perencanaan adalah metode wuntuk mencapai tujuan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada secara lebih efektif dan efisien.
Perencanaan merupakan proses berkelanjutan yang mencakup dua aspek,
yaitu perumusan rencana dan pelaksanaannya. Dalam perencanaan Outing
Class di sekitar lingkungan sekolah, langkah-langkah yang diambil oleh guru
meliputi: menyiapkan kebutuhan untuk Outing Class, memilih lokasi yang
akan digunakan, menyusun langkah-langkah Outing Class dalam bentuk
rencana pelajaran, dan kemudian wali kelas mengaitkan materi pembelajaran
dengan langkah-langkah yang telah direncanakan. Untuk Outing Class di luar
daerah, pihak sekolah membuat panitia yang terdiri dari Kepala Sekolah dan
wali kelas. Setelah itu, tempat dan waktu ditentukan agar tidak bertabrakan
dengan jadwal pelajaran, disusun prakiraan anggaran untuk memastikan

penggunaan dana yang jelas, serta disusun urutan acara dan aturan yang harus
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diikuti. Perencanaan implementasi Outing Class untuk siswa Autis dimulai dari
rapat tahunan sekolah dan di umumkan ketika rapat awal tahun dengan wali
murid sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai. Satu minggu sebelum
pelaksaan Outing Class untuk siswa Autis sekolah mempersiapkan lembar kerja
peserta didik untuk siswa Autis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa
sutis tapi tidak keluar dari materi pembelajaran. Pada tahun ajaran 2023/2024
sekolah melaksanakan Outing Class sebanyak dua kali yang bertempat di
Taman Safari Bogor dan Wahana edukasi WOW Tanggeran Selatan.
2. Evaluasi Implementasi Outing Class siswa Autis pada tahap
pelaksanaan di Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2023/2024

Pelaksanaan Outing Class bukanlah kegiatan baru untuk sekolah,
namun tidak menutup akan kendala-kendala yang bisa muncul pada tahap
pelaksaan. Implementasi Outing Class siswa Autis di mulai dengan berkumpul
di sekolah pada jam yang telah di tentukan dan dilanjutkan absensi oleh wali
kelas masing-masing. Siswa Autis wajib di dampingin oleh pedamping atau
wali murid selama pelaksanaan Outing Class. Kendala yang biasa muncul
bersumber dari mood siswa Autis dan emosi yang belum stabil dan tidak
mudah ditebak. Dari hasil wawancara, dapat diketahui siswa Autis akan
tantrum jika cuaca panas dan keadaan sekitar terlalu berisik. Namun situasi ini
dapat dikendalikan dengan kerja sama guru dan wali murid dengan
komunikasi yang baik. Salah satu solusinya adalah dengan membawa paying,
dan membuat siswa Autis senyaman mungkin selama berkegiatan agar tidak
mudah terdistrak.
3. Evaluasi Implementasi Outing Class siswa Autis pada tahap hasil di

Sekolah Dasar Tahun Ajaran 2023/2024

Secara Keseluruhan, hasil pelaksanaan Outing Class siswa Autis
menunjukan peningkatan dalam interaksi sosialnya karena memenuhi 6
indikator keberhasilan interaksi sosial siswa Autis. Adanya peningkatan dalam
6 indikator aspek keberhasilan implementasi Outing Class yaitu toleransi,
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kreatif, komunikatif, peduli lingkungan, peduli sosial dan solidaritas. Pada
aspek toleransi berupa peningkatan dalam inisitaif berdo’a, pada aspek kreatif
peningkatan dalam terbiasa mendengar musik atau lagu, pada aspek
komunikatif berupa penambahan kosa kata dan mau bercerita, pada aspek
peduli lingkungan berupa inisiatif merapikan atau membersihkan barang,
pada aspek peduli sosial seperti mau berbagi dan meminjamkan barang dan
pada aspek solidaritas terlihat mulai nyaman saat dekat dengan teman atau
gurunya. Maka kesimpulan dari implmentasi outing sebagai sarana
pengembangan kemampuan interaksi sosial siswa Autis di Sekolah Dasar
sudah tercapai.
4. Standar Implementasi Outing Class untuk siswa Autis

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 2016
tentang Pendidikan Inklusif menyediakan panduan yang penting untuk
penyelenggaraan Outing Class yang inklusif. Dengan mengikuti panduan ini,
bahwa Outing Class tidak hanya memenuhi standar pendidikan, tetapi juga
memberikan pengalaman yang positif dan mendukung bagi siswa Autis. Dari
hasil penelitian yang di lakukan terdapat beberapa poin yang dapat di
bandingkan dengan pelaksanaan implementasi Outing Class untuk siswa Autis
di sekolah lain. Pada penelitian ini peneliti membandingkan hasil
implementasi Outing Class sebagai sarana pengembangan kemampuan
interaksi sosial siswa Autis di SDN Batu Tulis 02 dengan hasil penelitian oleh
Dian Ratnawati 2018 dengan judul yang sama. Perbandingan dapat di lihat
dalam tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Perbandingan sesuai dengan Standar pelaksanaan

NO | Standar Outing SDN Batu Tulis 02 SD Al-Firdaus
Class Siswa Autis | A/T Ket A/T Ket
1 Tujuan dan bertujuan agar bertujuan
prinsip Inklusifitas J siswa Autis dapat J untuk
mengenal dan mengenalkan
beradaptasi di alam dan
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lingkungan yang
baru dengan
model bermain
sambil belajar agar
siswa tidak hanya

sarana interaksi
sosial, pada
siswa  inklusi
dan siswa
lainnya untuk

nyaman di semangat
lingkungan sekitar belajar.
sekolahnya  saja
tapi juga adaptasi.
Sebab, siswa Autis
hanya nyaman
dengan
lingkungannya
saja serta
pembiasaan
bersama teman
regular di luar
kelas
Perencanaan sudah Sudah
Kegiatan mempersiapkan direncanakan
sejak awal tahun dimulai dengan
pelajaran penyusunan

disampaikan pada
saat rapat awal
tahun dengan wali

murid, sekolah
juga
mempersiapkan
lembar kerja
peserta didik

untuk siswa Autis
yang disesuaikan
dengan
kemampuan
siswa.

kurikulum dan
program yang
disesuaikan
dengan
kemampuan
siswa Autis.

Pengawasan dan dukungan

- Pelatihan
pengawas

Guru dan tenaga
pendidik
diberikan
pelatihan dan
wawasan dari

Guru dan
tenaga
pendidik
diberikan
pelatihan dan
wawasan dari

10670




Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 9 (2024), e-ISSN 2963-590X | Husna et al.

pemerintah pemerintah
setempat setempat
- Pedamping Siswa wajib Sekolah
khusus didampingi oleh menyediakan
orang tua atau guru
X wali karena J pedamping
sekolah tidak khusus dengan
menyediakan guru konsep satu
pedamping guru satu siswa
khusus
4 Kesehatan dan keselamatan
- Persetujuan Disampaikan saat Disampaikan
orang tua rapat dan berupa saat rapat dan
V| surat V| berupa surat
pemberitahuan pemberitahuan
tertulis tertulis
5 Fasilitas Memilih tempat Memilih tempat
kunjungan kunjungan
berdasarkan berdasarkan
J pertimbangan J dengan
kesesuaian untuk pertimbangan
siswa Autis kesesuaian
untuk siswa
Autis
6 Evaluasi dan umpan balik
- Soal Evaluasi di Evaluasi di
evaluasi/LKPD lakukan dengan lakukan hanya
J pembuatan LKPd X untuk guru dan
sebelum orang tua saja
pelaksanaan dengan rapat
tahunan
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dari pemnbahasan yang telah disampaikan,
kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan sub focus
penelitian sebagai berikut:

1. Perencannan Sekolah Dasar telah melakukan persiapan yang cukup

baik untuk implementasi Outing Class siswa Autis, komunikasi dengan
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orang tua siswa Autis juga berjalan dengna baik sehingga persiapannya
cukup matang.

2. Proses implementasi Outing Class siswa Autis berjalan dengan baik,
upaya yang dilakukan untuk menutupi kendala yang muncul juga
menjadi sebuah poin plus keberhasilan.

3. Hasil Implemetasi Outing Class sebagai sarana pengembangan
kemampuan interaksi sosial siswa Autis di Sekolah Dasar terlihat dengan
adanya peningkatan dalam 6 indikator keberhasilan interaksi sosial

siswa Autis.
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